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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah



Guru adalah seorang pembimbing, pendidik, pelatih, dan pemimpin yang dapat menciptakan iklim belajar yang baik, menarik, aman, nyaman, dan kondusif kelas. Keberadaan guru sangat dibutuhkan oleh siswa untuk dapat mencairkan suasana kebekuan, kekakuan, dan kejenuhan dalam belajar. Iklim atau suasana yang tidak kondusif ini dapat mudah tercapai tujuan pembelajaran. Siswa akan merasa tidak nyaman, gelisah, resah, bosan, dan jenuh. Namun seblaiknya, iklim belajar yang kondusif dan menarik dapat mudah tercapai tujuan pembelajaran.

Berbagai macam teknik pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam menyampaikan materi atau pokok bahasan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Salah satu teknik yang dapat digunakan adalah pembelajaran tematik yaitu pendekatan pembelajaran terpadu yang menyajikan kaitan-kaitan konseptual dalam satu kemasan.

Pemerintah melalui Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), menetapkan metode tematik sebagai metode pembelajaran yang harus dilakukan pada siswa Sekolah Dasar terutama pada siswa kelas rendah (kelas 1 s.d III). Menurut BSNP penetapan metode tematik dalam pembelajaran di Sekolah Dasar dikarenakan perkembangan peserta didik pada kelas rendah Sekolah Dasar, pada umumnya berada pada tingkat perkembangan yang masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistik) serta baru mampu memahami hubungan antara konsep secara sederhana. Oleh karena itu proses pembelajaran masih bergantung kepada objek konkret dan pengalaman yang dialami secara langsung.

Pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik, siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya. Fokus perhatian dalam pembelajaran tematik terletak pada proses yang ditempuh oleh siswa saat berusaha memahami isi pembelajaran sejalan dengan bentuk-bentuk keterampilan yang harus dikembangkannya.

Pembelajaran dengan metode tematik mengandung unsur keaktifan siswa dalam mengeksplorasi pengetahuan dari berbagai mata pelajaran yang berhubungan dengan berbagai aspek dalam lingkungannya. Kegiatan pembelajaran tersebut akan mengarahkan peserta didik untuk mendapatkan kemampuan untuk menyusun dan mengingat hubungan dalam memecahkan masalah.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pembelajaran tematik yang akan digunakan pada mata pelajaran IPA khususnya di tema Budi Pekerti. Penggunaan pembelajaran tematik sangat menunjang proses interaksi belajar mengajar di kelas.
IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis, tersusun secara teratur, berlaku secara umum, berupa kumpulan hasil observasi dan eksperimen. Dengan demikian sains tidak hanya sebagai kumpulan tentang benda atau makhluk hidup, tetapi tentang cara kerja, cara berpikir, dan cara memecahkan masalah.
IPA merupakan konsep pembelajaran alam yang mempunyai hubungan sangat luas terkait dengan kehidupan manusia dan juga sangat berperan dalam proses pendidikan serta perkembangan teknologi. Pendidikan IPA di Indonesia belum mencapai standar yang diinginkan. Hal ini dapat dilihat dari mata mata pelajaran IPA yang termasuk salah satu mata pelajaran yang kurang diminati oleh siswa dan kurang diperhatikan.

Sehubungan dengan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Penerapan Model Pembelajaran Tematik Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang Ogan Ilir ”. Upaya penerapan model pembelajaran tematik di Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang Ogan Ilir di dalam pembelajaran IPA perlu dilaksanakan karena dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam proses belajar mengajar yaitu dengan menggunakan pembelajaran tematik agar siswa diharapkan lebih aktif dan mempunyai minat untuk belajar.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Penerapan model pembelajaran tematik  pada mata pelajaran IPA di kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang Ogan Ilir?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penerapan model pembelajarn tematik pada mata pelajaran IPA di Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang Ogan Ilir?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian 




Tujuan penelitian adalah tujuan yang hendak dicapai yang menyangkut masalah yang telah dirumuskan. Setiap penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti sudah tentu mempunyai tujuan dan kegunaan yang hendak dicapai. Adapun tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran tematik  pada  mata pelajaran IPA di Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang Ogan Ilir (Studi Kasus di Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang Ogan Ilir)
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan model pembelajarn tematik pada mata pelajaran IPA di Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang Ogan Ilir (Studi Kasus di Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang Ogan Ilir)
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan mamfaat bagi siswa, yaitu mempermudah pemahaman siswa dalam belajar Ilmu Pengetahuan Alam
b. Bagi guru, dengan dilaksankannya penelitian ini guru dapat lebih kreatif dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik dengan tema yang menarik perhatian siswa.
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang baik pada sekolah dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran.
d. Bagi peneliti, untuk menciptakan pembelajaran yang menarik disaat sudah berprofesi sebagai tenaga pengajar agar pendidikan berkualitas.

D. Tinjauan Kepustakaan

Kajian Pustaka adalah mengkaji permasalahan yang dipilih untuk dipecahkan melalui penelitian yang betul-betul belum pernah diteliti oleh orang-orang terdahulu yang bersifat relevan.
 Sehubungan dengan penulisan skripsi ini, berikut beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini:

Dodi Indawan, dalam skripsinya tahun 2010 yang berjudul Penerapan Model Group Investigation (GI) dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 12 Lahat, menyebutkan bahwa model group investigation (GI) merupakan salah satu pembelajaran kooperatif. Model GI ini melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam memilih berbagai subtopik dan subpokok bahasan yang akan dibahas sesuai dengan keinginan atau minat siswa, maupun cara untuk mempelajariny melalui investigasi. Model ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok (group process skills). Para guru menggunakan model GI ini umumnya membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan maksimal 5 hingga 6 siswa dengan karakteristik yang heterogen. Pembagian kelompok dapat juga didasarkan atas kesenangan berteman/kesamaan minat terhadap suatu topik tertentu. Para siswa memilih topik yang ingin dipelajari, mengikuti investigasi mendalam terhadap berbagai subtopik yang telah dipilih, kemudian menyiapkan dan menyajikan suatu laporan didepan kelas secara keseluruhan.


Sarmidi, dalam skripsinya tahun 2010 yang berjudul Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA dengan Menggunakan Model Pembelajaran Numbered Heads Together di Kelas IV SD Negeri 02 Kecamatan Kikim Timur Kabupaten Lahat, menyebutkan bahwa IPA merupakan pengetahuan yang bersifat objektif  yang berisi tentang alam sekitar beserta isinya dan untuk menggunakan pengetahuan itu diperlukan cara-cara tertentu. Salah satunya yaitu dengan menggunakan teknik numbered heads together adalah teknik pembelajaran kooperatif dimana siswa dibagi ke dalam kelompok mengerjakan soal yang diberikan guru berdasarkan nomor yang didapatnya, selanjutnya kelompok siswa tersebut mendiskusikan jawaban yang telah diselasaikan untuk memastikan jawaban dari setiap anggota dalam kelompok  benar yang merupakan pembagian dari 4-5 orang secara heterogen dan bekerjasama serta bertanggung jawab terhadap soal diberikan dengan nomor yang didapatnya. Ini merupakan jenis pembagian kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif struktur kelas tradisional.


Lidia Wati, dalam skripsinya tahun 2010 yang berjudul Pengaruh Penerapan Model Pembagian student Teams Achievment Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SD Negeri 02 Indralaya Utara menyebutkan bahwa model pembelajaran merupakan slah satu pendekatan dalam rangka mensiasati perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun generatif untuk proses belajar mengajar agar tercapainya tujuan pembelajaran serta disusun sesuai kurikulum yang berlaku. STAP merupakan model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok kecil yang menekankan adanya aktivitas dan interaksi di antar siswa untuk saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal belajar teknik STAD melalui beberapa tahapan yang meliputi tahap penyajian materi, tahap kerja kelompok, tahap tes individu, tahap perhitungan.


Fatmawati, dalam skripsinya tahun 2009 yang berjudul Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Penerapan Pembelajaran Interaktif Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Kayuaagung mendeskripsikan bahwa pembelajaran adalah upaya menyampaikan pengetahuan dan mewariskan kebudayaan kepada peserta didik untuk mempersiapkan peserta didik menjadi warga masyarakat yang baik dalam lingkungan dan kondisi yang baik. Perubahan karakteristik dari pembelajaran IPA, maka pembelajaran IPA di SD dapat dilaksanakan dengan cara penerapan model pembelajaran interaktif.  Model pembelajaran ini dirancang agar siswa akan bertanya dan kemudian  menemukan jawaban pertanyaan mereka sendiri. Pembelajaran interaktif merinci langkah-langkah ini dan menampilkan suatu stuktur untuk suatu pelajaran IPA yang melibatkan pengumpulan dan pertimbangan terhadap pertanyaan-pertanyaan siswa sebagai pusatnya. Siswa belajar mengajukan pertanyaan, mencoba merumuskan pertanyaan dan mencoba menemukan jawaban terhadap pertanyaaannya sendiri dengan melakukan kegiatan observasi (penyelidikan).


Sisman Hamidi, dalam skripsinya pada tahun 2010 yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching untuk meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri  Muara Kati Baru menyebutkan bahwa Quantum teaching merupakan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru untuk menanamkan konsep IPA dengan melibatkan kemampuan siswa berdasarkan pengalaman yang dimiliki oleh siswa dan lingkungannya serta bawalah dunia mereka ke dunia kita dan antarkan dunia kita ke dunia mereka, artinya bahwa pentingnya bagi seorang guru memasuki dunia murid sebagai langkah pertama alasannya adalah karena tindakan ini akan memberikan izin untuk memimpin, menuntun dan memudahkan permasalahan siswa menuju kesabaran dan ilmu pengetahuan yang luas. Caranya dengan mengaitkan apa yang guru ajarkan dengan sebuah peristiwa, pikiran, atau perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah, sosial, atletik, musik, seni, rekreasi atau akademis tertentu. Setelah kaitannya terbentuk, guru dapat membawa mereka dalam dunianya serta memberi pemahaman akan dunia itu . Sehingga siswa dapat membawa apa yang mereka pelajari kedalam dunianya dan menerapkannya pada situasi baru.


Dengan melihat hasil penelitian sebelumnya tersebut. Penulis berkesimpulan bahwa belum ada yang meneliti tentang Penerapan Model Pembelajaran Tematik Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas I Sekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang Ogan Ilir.
E. Kerangka Teori


Kerangka teori merupakan uraian singkat tentang teori yang dipakai dalam penelitian menjawab pertanyaan penelitian.
 Kerangka teori yang penulis jadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian adalah model pembelajaran tematik dalam mata pelajaran IPA.
1. Model Pembelajaran Tematik


Pembelajaran tematik merupakan suatu model atau strategi pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai mata pelajaran atau sejumlah disiplin ilmu melalui pemanduan area isi, keterampilan, dan sikap ke dalam suatu tema tertentu, dengan mengkondisikan para siswa agar dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih optimal, menarik, dan bermakna. Pembelajaran tematik memadukan berbagai mata pelajaran dalam kurikulum dan menghubungkannya melalui jaringan topik atau tema. 



Melalui pembelajaran tematik siswa berkesempatan untuk mengembangkan berbagai keterampilan seperti keterampilan mengamati, mengingat, melakukan kegiatan motorik, menghitung, membandingkan, mengekspresikan ide-ide, bermain peran, dan mengambil keputusan.


Pembelajaran tematik menjadikan aktivitas pembelajaran itu relevan dan penuh makna bagi siswa, baik aktivitas formal maupun informal, meliputi pembelajaran inquiri secara aktif  sampai dengan penyerapan pengetahuan dan fakta secara pasif dengan memeberdayakan pengetahuan dan pengalaman siswa untuk membantunya mengerti dan memahami dunia kehidupannya. Cara pengemasan pengalaman belajar yang dirancang oleh guru yang demikian akan sangat berpengaruh terhadap kebermaknaan pengalaman siswa dan menjadikan proses pembelajaran lebih efektif dan menarik.

Faktor-faktor yang menghambat dan mendukung model pembelajara tematik adalah :

a. Faktor Guru




Guru merupakan komponen yang sangat menentukan dalam implementasi model pembelajaran tematik. Keberhasilan penerapan model pembelajaran tematik ini terutama berhubungan dengan kualitas atau kemampuan yang dimiliki oleh guru. Berikut ini beberapa aspek yang mempengaruhi guru dalam mengimplementasikan pelajaran tematik.
1) Pandangan dan pemahaman guru terhadap pembelajaran tematik




Guru yang menganggap mengajar hanya sebatas menyampaikan materi pelajaran hanya memberikan materi pelajaran sesuai dengan kurikulum.Guru yang memiliki pandangan berorientasi pada materi cenderung menerapkan pembelajaran dengan pola satu arah sehingga kurang memberikan kebebasan kepada siswa untuk berkreasi dalam pembelajaran. Kondisi ini tentunya pula akan mempengaruhi kulaitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru sedangkan guru yang menganggap mengajar adalah suatu proses pemberian bantuan kepada peserta didik akan membantu siswa mengubah prilaku ke arah yang lebih baik sehingga guru lebih kreatif baik dalam menyiapkan kegiatan/pengalaman belajar bagi anak, juga dalam memilih kompetensi dari berbagai mata pelajaran dan mengaturnya agar pembelajaran menjadi lebih bermakna, menarik, menyenangkan dan utuh. 
2) Latar Belakang Pendidikan Guru



Latar belakang yang dimilki oleh guru sangat mempengaruhi keberhasilan penerapan model pembelajaran tematik. Semakin tinggi tingkat pendidikan seorang guru akan semakin mudah menangkap dan memahami esensi dan isi inovasi yang sedang berjalan di sekolah.

b. Faktor Siswa



Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya. Perkembangan anak adalah perkembangan seluruh aspek kepribadiannya, akan tetapi tempo dan irama perkembangan masing-masing anak pada setiap aspek tidak selalu sama. Siswa yang memiliki kemampuan rendah akan sulit untuk mengembangkan kreativitas dalam belajar sedangkan siswa yang memilki kemampuan baik akan lebih mudah dalam mengembangkan potensi yang dimilkinya sehingga kemampuan belajar peserta didik lebih baik, baik dalam aspek intelegensi maupun kreativitas.

c. Sarana dan Prasarana


Dalam penerapan model pembelajaran tematik kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru dalam penyelenggaraan proses pembelajaran. Keuntungan bagi sekolah yang memiliki kelengkapan sarana dan prasarana adalah pertama, dapat menumbuhkan gairah dan motivasi belajar. Kedua, dapat memberikan berbagai pilihan pada siswa untuk belajar sedangkan bagi sekolah yang kurang memilki kelengkapan sarana dan prasarana akan menyebabkan proses belajar mengajar akan terhambat karena apabila sarana dan prasarana tidak lengkap, siswa tidak termotivasi dalam belajar, dan monoton.
2. Ilmu Pengetahuan Alam

IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis, tersusun secara teratur, berlaku secara umum, berupa kumpulan hasil observasi dan eksperimen yang mengandung proses, prosedur, dan produk.

IPA adalah ilmu yang memepelajari tentang apa-apa yang ada di alam baik sebagai makhluk hidup maupun makhluk tak hidup seperti pengetahuan tentang hewan, tumbuh-tumbuhan, planet, tata surya, bumi, energi dan seluruh yang ada di alam.


Pembelajaran IPA di SD, berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut.

a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan peserta didik dan lingkungan
b. Beragam dan terpadu
c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
d. Relevan dengan kebutuhan hidup 
e. Menyeluruh dan berkeseimbangan
f. Belajar sepanjang hayat
g. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah.

F. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini variabel penelitiannya yaitu penerapan model pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPA. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sketsa berikut : 

1.  Penerapan model pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPA 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan model pembelajarn tematik pada mata pelajaran IPA.
G. Definisi Oprasional

Definisi operasional menjelaskan vaiabel-variabel penelitian, Variabel-variabel yang dimaksud adalah :

1. Penerapan Model pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPA adalah penerapan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran tematik yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna dalam satu tema tertentu kepada anak dengan materi pembelajaran yang menghubungkan dunia kehidupan nyata disekeliling anak sesuai dengan kemampuan, perkembangan dan minat belajar yang dapat mendorong anak untuk terlibat aktif  dan berkreativitas pada mata pelajaran IPA. Indikatornya yaitu tahap perkembangan belajar anak sekolah dasar, belajar dan pembelajaran bermakna, model pengaturan ruangan, analisis kebutuhan bahan ajar, sarana prasarana penunjang, sumber belajar, media, dan evaluasi.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan model pembelajaran tematik mata pelajaran IPA adalah faktor yang dapat mendukung dan menghambat dalam penerapan model pembelajaran tematik yaitu faktor guru, siswa, sarana dan prasarana yang akan dapat mempengaruhi dari proses dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Indikatornya adalah pandangan dan pemahaman guru terhadap pembelajaran tematik, latar belakang pendidikan guru, kemampuan siswa, sarana penunjang (bahan ajar, sumber belajar).
H. Metodologi Penelitian

Metode berasal dari kata “metode” yang berarti cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dan “logos” yang berarti ilmu dan pengetahuan. Jadi metodologi adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan.
 Kalau dihubungkan dengan penelitian, metodologi penelitian adalah suatu cara yang digunakan oleh seorang peneliti dalam mengumpulkan data yang diperlukannya dalam kegiatan penelitiannya tersebut. Dalam kesempatan ini peneliti menggunakan pendekatan Kualitatif.
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis teliti ini adalah jenis penelitian kualitatif deskriptif.
b. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dimana dalam penelitian ini menggambarkan permasalahan yang ada.
2. Informan Peneliti

Dalam penelitian ini yang menjadi informan peneliti adalah guru mata pelajaran IPA kelas I di Sekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir yang berjumlah 1 orang.

3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data


 
Jenis penelitian yang penulis teliti adalah jenis penelitian deskriptif  kualitatif yaitu data yang berusaha mendeskripsikan dengan sistematis yang bersifat uraian, penjelasan dan keterangan. Seperti hasil wawancara penulis dengan guru, teori-teori tentang penggunaan model pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPA  serta faktor pendukung dan penghambat proses pembelajaran pada mata pelajaran IPA. 
b. Sumber Data

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini ada dua macam, yaitu:
1) Data Primer   

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari tangan pertama yaitu guru mata pelajaran dan siswa yang meliputi siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir. 
2) Data Sekunder

Data sekunder adalah  data yang bersifat menunjang yang bersumber dari buku-buku yang menunjang penelitian ini dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga teknik yaitu:

a. Observasi
Secara umum observasi berarti pengamatan, sedangkan secara khusus adalah mengamati dalam rangka memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap masalah yang diteliti.

Observasi dilakukan untuk mengadakan pengamatan langsung kepada siswa dengan melihat  keaktifan siswa pada saat proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran tematik, dengan aspek yang diteliti yaitu keberanian siswa menyampaikan pengalaman yang berkaitan dengan materi pelajaran, keberanian siswa bertanya tentang materi pelajaran yang sudah dijelaskan guru dan keberanian siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Selain itu, observasi juga dilakukan untuk mengadakan pengamatan langsung kepada guru mata pelajaran IPA kelas I untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran tematik yang diterapkan oleh guru.
b. Wawancara



Wawancara dilakukan dengan mengadakan dialog langsung dengan guru mata pelajaran IPA kelas I untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran tematik untuk mengaktifkan siswa yang diterapkan oleh guru tersebut. 
c. Dokumentasi




Dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah Sekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir, jumlah guru, jumlah siswa, sarana dan prasarana serta data lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.
5. Teknik Analisis Data


Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data yang telah diperoleh dari hasil lapangan, baik data primer maupun data sekunder, kemudian data tersebut dianalisis dengan cara memeriksa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu data yang telah terkumpul diolah melalui editing coding, yang menurut pendapat Miles dan Huberman adalah sebagai berikut:
a. Reduksi Data dan Triangulasi Data, 


Reduksi data yaitu suatu proses penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan yang melalui beberapa tahapan, yaitu membuat ringkasan, mengkode, menulis tema, membuat gugus-gugus, membuat parties dan membuat memo. Sedangkan triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memamfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
 Dalam hal ini, peneliti akan menggunakan triangulasi dengan sumber yang berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan : membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti guru yang lain, membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
b. Penyajian data

Penyajian data yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinana adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
c.  Verifikasi/penarikan kesimpulan

Verifikasi/penarikan kesimpulan yaitu makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yaitu merupakan validitas.
  
I. Sistematika Pembahasan

Berangkat dari uraian diatas, peneliti akan memaparkan sistematika pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Bab Pertama, membahas tentang pendahuan, meliputi latar belakang masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, hipotesa penelitian, variabel penelitian, definisi operasional, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang landasan teori, meliputi penerapan model pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPA.

Bab ketiga, membahas tentang deskripsi lokasi penelitian. Meliputi, sejarah singkat berdirinya, keadaan guru, keadaan karyawan, keadaan siswa, kurikulum, fasilitas sekolah di Sekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang Ogan Ilir.

Bab keempat, membahas tentang analisis data di Sekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang Ogan Ilir.
Bab kelima, membahas tentang kesimpulan dan saran.
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